BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Dalam sejarah, kehidupan diwarnai dengan konfldaamanusia. Konflik
tersebut didasari oleh perbedaan pandangan dworéd¢view). Setiap pandangan
dunia mengklaim kebenarannya masing-masing, yawistebusi pada individu,
sebagai perbedaan sudut pandang. Pandangan dwalah ddnomena abstrak
yang melingkupi manusia, meskipun terwujud dalarhidepan nyata, dalam
tindakan konkret, melibatkan seluruh aspek kemaansiseperti kejiwaan, akal
budi, perasaan, emosi-emosi dan juga tubuh.

Pandangan dunia adalah bakat manusia, demikianrmte®nst Cassiret.
Kehidupan manusia sehari-hari dilingkupi oleh dawadnai oleh dua model
realitas, yang konkret dan yang abstrak. Manuslaktisaja berhadapan dan
digerakkan oleh sesuatu yang konkret, tetapi beqtead dan digerakkan oleh hal-
hal yang abstrak, tidak tertangkap secara inder@tapi ada. Begitu besarnya
daya yang abstrak tersebut sehingga menyetir sirmnwan menimbulkan
berbagai persoalan dalam hidup ini, seperti - kighuanitis, religius, nilai moral,
cita-cita keadilan, cita-cita kesejahteraan, gayhug kedamaian, keindahan, -
kesemuanya menyetir kita, mengarahkan kita padarnuertentu.

Kekuatan yang abstrak tersebut, mewujudkan delahi cara berpikir,
merasa, dan cara pandang kita. Daya abstrak yamglikdi manusia
menampakkan diri pada fenomena religiusitas manuséalui keyakinan akan
dunia metafisis di luar manusia — tanpa harus memagjgannya secara peyoratif —
daya abstrak tersebut menjadi dasar bagi pengalag@amya Tuhan dalam
beragama. Hegel lalu benar, ketika mempertentangkgara agama dengan seni
dalam gerak tesis — antitesis, sebagai ruh abs@ng berada dalam dirinya
sendiri dan ruh yang menampakkan diri, dengan nirmyseni sebagarevealed

religion’,? karena baik seni dan agama dibentuk oleh spiitésaGeis).

! Cassirer ErnstAn Essay on MarYale University Press, 1976
2 Hegel, Aesthetics Lectures on Fine Arttranslated by T.M.Knox,Volume | dan II, Oxford
University Press, 1975
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Penelitian ini berangkat dari pemikiran Neo-Kamttrnst Cassirer, yang
mendefinisikan manusia sebaganimal symbolicufh dengan kemampuan
simboliknya, kemampuan melakukan abstraksi lewanhikieannya, manusia
berkemampuan untuk menghadapi fakta dan kemungkiRandangan dunia
merupakan bagian dari cara melihat dunia yang fedvudalam melihat
kemungkinan yang lebih baik bagi kehidupan manustebagai suatu
kemungkinan masing-masing pandangan dunia memdita-cita, impian,
khayalan tentang dunia yang lebih baik. Dalam pgrdan cita-cita dapat
berbentuk sangat konkret, seperti perilaku dana@garya ciptaan manusia, tetapi
dapat juga berbentuk abstrak sebagai cita-cita yehgn terwujud, yang masih
merupakan impian, khayalan manusia. Sebagai ddsatau khayalan akan selalu
diwujudkan dalam bentuk perilaku, namun sebagitarata atau impian tersebut
hanya berupa angan-angan belaka, dan menjadi bagiaimajinasi belaka. Dari
sinilah lalu tercipta ilusi, suatu cita-cita yangluom dapat terwujud dan mungkin
tidak akan pernah terwujud, yang disebut dengapia*

llusi merupakan kondisi sekaligus cara pandang yargren pada
manusia, demikian juga dalam seni, yang akan mengak utama dalam
penelitian ini. Berbeda dengan pengertian ilusiasecumum, epistemologis,
psikologis, persepsi, persepsi visual, yang mern#apaonotasi negatif, sebagai
patologi, dalam seni ilusi mengangkat makna posit€lalui imajinasi. Hal ini
juga yang menjadi dasar bagi tulisan Gombristt,and Illusion® yang menjadi
inspirasi bagi penelitian ini. Gombrich dalam kagiengantar edisi keenam
bukunya tersebut yang ditulisnya pada tahun 200@i(@ertama tahun 1959),
menjelaskan bahwa telah ada perubahan pandangandoagya bahwa studi
tentangmage bukan lagi wilayah psikologi persepsi melainkalayah semiotik,
iImu tentang tanda. Dan kalaupun temimesistelah mendapat penolakan keras,
yang dianggap ilusif dan ‘naif’, kenyataannyanom@it Gombrich, apa yang kita

tolak belum tentu tidak ada, karena selanjutnyaeayatakan . after all, it

was precisely in this century that what we call‘theertainment industry’ became

*Op.Cit

* Istilah utopia menurut Karl Manheim menunjuk padia-cita politik, yang diinginkan,
dibedakan dari Ideologi, yaitu cita-cita politikngditerapkan, dalam ‘Ideologi dan Utopia.’

®> Gombrich, E.HArt and illusion , A Study in the Psychology oftBiial RepresentaionPhaidon,
Sixth Edition, 2005
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instead the provider of illusions, and pursued #iim systematically and with
increasing succes$.”

Tanpa ilusi, seni tidak akan pernah ada, tidakngiarnah tertangkap,
tidak akan pernah terfahami, apalagi terapredidaka apabila secara umum, dan
juga pada bidang atau disiplin lain ilusi dapat umpakan persoalan, merupakan
distorsi dari kondisi dan cara pandang kita, dakeni ilusi merupakan daya
cerdas dan kreatif yang ada dalam diri manusia.ygélananusia yang mampu
melihat fakta, sekaligus kemungkinan, menurut Cassilan melalui ilusi dalam
seni terbuka kemungkinan yang tanpa batas, yangbewmuang bagi berbagai
kreativitas dan apresiasi dalam kancah pandangag galing berbeda antara
manusia yang satu dan yang lainnya, dan dengark@denmerupakan kekayaan
yang tak pernah habis-habisnya, yang dapat digah dimanfaatkan secara
optimal.

Permasalahan ilusi yang akan menjadi kajian dglamelitian ini tidak
dapat dilepaskan dari psikologi. Dalam wilayah pkilgi persoalan ilusi teletak
pada wilayah persepsi. Terdapat berbagai pendekptata studi persepsi
diantaranya : pendekatan psikologis, biologis @@metis’ Namun studi persepsi
menganggap bahwa dasar dari persepsi berciri hsoldgandangan berciri
biologis ini diperkuat anggapan di wilayah filsassfperti materialisme. Psikologi
melihat persepsi sebagai tindakan yang aktif, mroseg aktif. Studi tentang
persepsi mempunyai berbagai alasan, diantaranyantpraktis, kesenangan dan
keingin-tahuan intelektual. Kajian tentang ilusdp&arya seni dapat masuk pada
ketiga wilayah tersebut.

Namun demikian literatur tentang persepsi, khugaispersepsi visual
menempatkan ilusi sebagai sebuah kecacatan, sastis,ksuatu penyakit, suatu
patologi. Secara tradisional studi tentang persepsemfokuskan diri pada
“typical perceiversyaitu orang dewasa normal, maka bagi individu g/aidak
masuk pada kategori ini dikelompokkan paddypical perceivet, yaitu pada
bayi, non-manusia dan para abnormal. Pada wilatghical perceiverini
terdapattypical perceiver terkait dengan adanya stimuli yang tidak biasay a
provokatif. ‘In the case of perceptipthe easiest most common provocative tests

® |bid, hal.xv
" Sekuler, Robert dan Blake, Randolpterception fourth edition, Mcgraw-Hill., Inc.2000
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are stimuli that produce errors of perceptioalledillusions.”® Lalu bagaimana

menempatkan persepsi dengan stimuli karya sensudmya karya seni visual ?
ini merupakan persoalan yang akan menjadi bagidendaenelitian ini, yang

akan diuraikan dalam sub-bab permasalahan. Jikdapgan tradisional psikologi
menempatkan ilusi sebagai bagian dari patologaktemikian dengan teori yang
lebih kemudian seperti yang disampaikan oleh Demmetipun Ramacandhran,
yang dikutip oleh Susan Blackmore, yang pemikiranakan menjadi landasan
epistemik dalam penelitian ini, yaitu bahwa persgpsari-hari merupakan ilusi

besar Grand lllusion).

1.2. PERMASALAHAN

Dalam karyanya yang berjud@rt and lllusion Gombrich menguraikan
secara mendalam bahwa penikmatan karya seni visaalpakan sebuah ilusi
dalam persepsi. Mempersepsi karya seni visual bbkaga mempersepsi dalam
pengertian melihat objek sebagai hasil suaimesis namun merupakan kerja
mata yang menghasilkan pemaknaan tertentu, bahwa tdak melihat secara
kosong atau polos. Hal ini menunjukkan bahwa melihaibatkan kesadaran dan
kerja di wilayahpsychophysic3

Karya seni visual merupakan kerjasama antara senigang telah
menciptakannya dengan penikmat yang melengkapiakégysebut. Gombrich
mengutip karya Philostratus, yang menceritakanatentApollonius dari Tyana
yang menanyakan tentang siapakah yang menciptagatuksbentuk awan ?
Bagi Apollonius jika gambar adalamimesis berartimimesisberada pada dua
level keberadaan. Yang satu adalah penggunaan ntadga pikiran dalam
menghasilkan tiruan, yang satunya adalah mencipte&miripan melalui pikiran
itu sendiri.

Jika secara umum ilusi dianggap negatif, dianggalogis, dianggap
sebagai kesalahan, dan ketidak-normalan, maka diaisin seni adalah inheren

dan positif. Jika kita telusuri teori seni damimesishingga simulasi, yang di

® |bid, hal.24

® “psychophysics is the study of the relationshéwien the physical nature of stimuli and a
person’s responses to them.” Terjemahan kutip&sikofisik adalah studi hubungan antara watak
fisik rangsang dan respon orang terhadapnya.”d(fah : 1992)
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antara keduanya terdapat berbagai teori sepergeseptasi, emosi, kesenangan,
ekspresi, empati, sikap estetik, pemuasan keingwwash fulfilmen}, perwujudan
nilai, dan sebagainya, akan kita dapati bahwa keaetaori itu mengandung
pengertian ilusi di dalamnya. Pada teori Yunani ckengan ilusinya lebih
berbobot metafisis, pada teori modern, lebih bersaapsikologis kognitif
individual, dan pada teori postmodern, lebih kentainsa ilusif kultural’

llusi dapat diolah dan dimanfaatkan secara opfimalalui imajinasi
untuk proses kreatif sekaligus untuk apresiasihai@ap seni, dan memperkaya
manusia dengan bertemunya dengan bidang-bidangldéam kehidupan, seperti
agama, ilmu pengetahuan, dan kebudayaan pada uraumiiga secara umum
ilusi sangat dihindari dan dianggap membahayakada geni ilusi dan kepura-
puraan merupakan ontologi dari keberadaannya,nkaeeni adalah kepura-
puraan yang diterima sejak awal. Pembuktian loggsenal, maupun kultural,
untuk hal ini, tidaklah mudah, dikarenakan sepamjsgjarah realitas seni telah
menghadapi persoalan sejak awal keberadaannya elatunmpemikiran filosofis
terhadapnya, dimulai dari Plato, yang telah memaeng pandangan umum
tentang seni sepanjang sejarah, disadari ataugak. Penolakan Plato terhadap
status ontologis karya seni sebagai yang dianggagah karena hanya tiruan,
sekaligus tiruan dari tiruan, menyebabkan kebingan@pakah seni pantas
dihargai atau tidak. Ditambah pandangannya bahwa seenjauhkan dari
kebenaran, karena jauh dari dunia ide, seni merosaial orang muda, karena
menjauhkan tugas menjagaolis, dan seni khususnya sastra penuh Dberisi
keburukan menjadikan seni dijauhi oleh mereka yang mentittebaikan™’.
Selanjutnya sepanjang abad pertengahan seni leoihélan bahkan didominasi
maupun diperalat oleh agama. Seni mengabdi padaaadai satu sisi seni dapat
hidup, tetapi di sisi lain telah menimbulkan kehingan model kedua, bolehkah
berkesenian yang tidak terkait dengan agama? Aghamya menganjurkan
kesenian yang mendukung keimanan, lalu merendakésenian yang dianggap

menjauhkan dari keimanan. Pandangan ini juga tehmyetir kita selama

19 Menurut George Dickiedesthetics, An Analytic Approact997
1 plato,lon, dalamAesthetic, A Critical antholog\Dickie, Sclafani, Roblin, Eds.Second Edition,
ST.Martin’s Press New York
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berabad-abad dan menyisakan persoalan yang sahsalder realitas seni yang
dianggap tidak pantas hingga saat ini. Kondispum masih berkelanjutan, pada
masa modern dengan modus yang berbeda. Jika pasa Yo@ani, khususnya
menurut Plato, seni dianggap rendah secara ongplegistemologis dan etis, dan
pada masa abad pertengahan masih dengan nuanssayaagdengan istilah yang
berbeda, yaitu sebagai berhala dan menjauhkan maadas iman kepada Tuhan
yang abstrak, pada masa modern seni dijauhkannuasiyarakat karena status
sosialnya yang tinggi, sekaligus status kulturahg istimewa sebagai karya
peradaban, dan status ontologis yang otonom. Datmpolern memberi ruang
gerak yang bebas bagi seni, dengan definisinya yaetyas, dan sekaligus
memberi tempat yang nyaman bagi ilusi, meskipututeaja bukannya tanpa
Kritik.

Maka yang ingin dicapai dari penyelesaian pernaasal ini adalah
menempatkan seni pada tempatnya, melalui penerirkeasep ilusi sebagai
sesuatu daya cerdas dan kreatif yang positif paglausia, sekaligus memberi
tempat bagi perbedaan kultural melalui seni, dimsggak awal lewat pendidikan.
Dan dengan memberi ruang yang lebih luas pada dapat terjadi kemungkinan
seni merupakan hal yang lebih mendukung perdamé&gtimbang wacana
pemikiran lainnya.

Seni adalah cara pandang yang lain terhadapagalitalam seni sendiri
terdapat berbagai persoalan. Tetapi sejak awal del@h menunjukkan
perbedaannya yang merupakan ciri khas dari sejak®lato perbedaan itu telah
tampak pada dua jenis seni, yaitu seni yang terdam terinspirasi: Dan
selanjutnya melahirkan berbagai bidang seni. Halikien diikuti hampir semua
penulis tentang estetika maupun seni sepanjangbeja

Dari berbagai persoalan tersebut di atas penudisgasumsikan adanya
suatu semacam ‘kesalahan’ persepsi yang khas naamasena selalu berangkat
dari sudut pandang tertentu. Kesalahan persepspada gilirannya menjadi

semacam ilusi bagi pemahanan manusia tentang sedlai secara visual,

2 pembagian seni Plato menjadi dua, Seni TerendanaSeni Terinspirasi dalam Beardsley,
Aesthetics, from Classical Greece to the Presen§hArt History The University of Alabama
Press, 1985
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didefinisikan sebagai :"kesalahan penglihatam”consistently fool of the €ye
Contoh yang paling umum adalah penglihatan kita atianya fatamorgana. Oleh
adanya pemanasan matahari pada permukaan bumi tatapat tertentu
terdapatlah bayangan yang membuat kita melihahairggenang di tempat yang
tertimpa panas tersebut. Padahal air tersebut idak Dan hanya mata kita yang
‘salah’ dalam melihat. Ini adalah problem klasikatia epistemologi, menyangkut
realitas yang tampalkappearancesdan realitas di balik penampakan tersebut.
Namun demikian, lanjut Feldman :

... visual illusions also illustrate something fundantal about perception

that makes them more than mere psychological datigss. There is a

basic connection between our prior knowledge, seetbtivations and

expectations about how the world put together dedway we perceive
it.*

Jika sudut pandang manusia merupakan penemuan fgaata zaman
Renaisans, setelah selama berabad-abad manusiakanefsadut pandang
Tuhan”, maka sejauh mana sejarah manusia telah mpatkan kembali
anggapan bahwa sudut pandang manusia itu bersifiat lnerbeda dan plural,
sehingga manusia menyadari bahwa semua sudut garatidah benar pada
dirinya ? Hal ini telah ditunjukkan oleh Leonarda Minci (1452-15197 diawali
oleh Filippo Brunelleschi (1377-1446), yang jugarseg arsitek dan pematung,
dengan teorinya tentang perspektif dalam seni kidDangan demikian pada
wilayah seni, khususnya seni visual dua dimensispektif adalah kemampuan

manusia yang justru menunjukkan keunggulannya.

1.3. RUMUSAN PERMASALAHAN
Apa yang telah diungkapkan dalam permasalahanbigrsie atas, apabila

disusun dalam rumusan permasalahan, maka perurpasaasalahan pokok atau

3 Feldman, Robert,SElements of Psychologyc.Grawhill Inc., International Edition, 1992,

hal. 124-128

1 |bid, terjemahan kutipan : “... ilusi visual jugeenggambarkan sesuatu yang mendasar tentang
persepsi yang membuatnya lebih dari sekedar keadgian psikologis : Ada hubungan mendasar
antara pengetahuan kita terdahulu, kebutuhan, agittlan pengharapan kita tentang bagaimana
dunia berada dan cara kita mempersepsinya.”

5 Lukisan ‘Last Supper dari Leonardo Da Vinci yang telah menggunakan spektif
dibandingkan lukisan pada masa sebelumnya.
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utama adalah : Apakah ilusi dalam seni? baik yasig dalam seni visual secara

langsung maupun yang terdapat dalam teori-teori\sgual dan teori seni secara

umum, dan implikasinya bagi pendidikan? Dengan ianraperumusan

permasalahan yang akan mendukungnya yaitu :

1.

Apakah yang menjadi dasar bagi studi tentang #uSiapalah subjek yang
mempersepsi ? Apakah yang dimaksud dengan ilUpp& saja pemikiran-
pemikiran tentang ilusi ? Bagaimana Psikologi kismga Psikologi
Persepsi, lebih khusus persepsi visual menjelagkatang ilusi dan
bagaimana dengan Psikolo@estaltdan Psikologi Empiris dengan teori
konstruksinya menjelaskan tentang ilusi ?

Bagaimana penggambaran ilusi dalam seni secaranughan bagaimana
khususnya dalam karya seni, khususnya seni viseblhgai kasus-kasus
empiristis dari penelitian ini yang berkaitan demgatik seni ?
Bagaimana E.H. Gombrich, Rudolf Arnheim dan SusaKnelLanger
menjelaskan pemikirannya tentang ilusi dalam sesual ?

Khusus tentang ilusi dalam teori seni, bagaimaaai seni yang berciri
metafisis, psikologis-individual dan teori yang kmanteks budaya
mengungkapkan diri dalam ilusinya masing-masinggya@alam penelitian
ini akan dikaji melalui teori mimesis Plato, dannmessis yang berciri
representasi pada Aristoteles, teori selera Immafamt, untuk teori seni
psikologis akan diteliti teori seni modern, mulairigteori Emosi Eugene
Veron, teori Intuisi dan Ekspresi Collingwood, di@ori Empati Vernon
Lee. Dan untuk teori berciri konteks budaya, ak#alit teori Institusi
Dickie, Artworld Danto, dan teori Simulasi Baudrillard.

Bagaimana implikasi gagasan ilusi dalam seni vislzel teori-teori seni
bagi pendidikan dan politik estetik dalam kaitanrdengan perbedaan
dalam persepsi dan pemaknaannya di wilayah visaalstidut pandang

dalam pandangan dunia ?
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1.4. THESISSTATEMENT

llusi dalam seni, dalam seni visual dan teori-tsemi adalah inheren dan
positif, dan memiliki implikasi pada pendidikan egt, yaitu mendidikkan
adanya perbedaan dalam melihat, dalam memperssppengetahuan dan

memandang dunia.

1.5. TEORI - TEORI

Epistemologi sebagai wilayah teori pengetahuan kunbembahas ilusi,
dimulai dari gagasan filsafat anti fondasionalidRiehard Rorty. Pemikiran Rorty
dipergunakan sebagai dasar bahwa pandangan yamgaeh tentang ilusi yang
selama ini lebih diukur dari epistemolognainstream yang fondasional,
berdasarkan ilmu pengetahuan positivistik, mengdikusi memiliki arti negatif
Untuk itu gagasan Rorty tentang wacana abnormsakikemukakan disini
sebagai teori awal dalam membahas ilusi.

Mempersepsi mengandaikadanya subjek berkesadaran yang melakukan
kegiatan itu. Terdapat berbagai teori tentang $ulgpng mempersepsi. Istilah
subjek dimasudkan untuk menjelaskan kehidupan ddtedirian Eelfhood,
khususnya dalam pengertian yang terkait dengangegpanuan, bahasa, budaya,
politik, kekuasaan dan gender, dan sebagainya.udachjacan adalah pemikir
psikoanalisis post-strukturalis yang menjelaskamtaiey subjek sebagai yang
diciptakan oleh bahasa,bukan seperti anggapana@agebelumnya, subjek yang
menciptakan bahasa. Ketika manusia lahir ia telatada dalam bahasa. Oleh
karenanya subjek dikonstruksikan oleh bahasa, bgkatu entitas atau esensi
yang stabil dan menetap. Dalam teori Lacan terdégsd-fase perkembangan
subjek, diantaranya adalah fase cernmmrior-stage, fase pengetahuan bahwa
ada diri di dalam cermin atau dalam bayangan paala wrang lain. Pengertian
akan kesatuan kedirian yang terpisah mulai adatet&ait dengan apa yang ada
di luar diri sebagaithe othet. Pengalaman yang rumit ini dimana subjek
merasakan kediriannya dan mengetahui keterpisahamdgngan yang lain
(ibunya), adalah respons atas apa yang ia lihandatermin, menjadi suatu
bayanganifnaginary), karena panduan dari citraan dalam cermin tets&@mun

citraan ini memerlukan sesuatu dari luar. Pengertai berada di luar diri
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sendiri. Sistem identitas dan kemaknaan, tidak miudari diri sendiri, tetapi
berasal dari tatanan simbolikyfnbolic ordey di luar diri. Tatanan berikutnya
adalah tatanarthe real, yang terkait dengan bayangan dan tatanan sitbitthie
subject is merely a fragment of a dynamic fieldentlless of incompletions and
disjunctions. The individual body is the hardnedsclv makes this subjectivity
appear in its illusory separatiof”

Pemikiran Lacan tersebut di atas akan dipergunakbagai landasan teori
bagi subjek yang mempersepsi, dan akan diperkusjameteori kesadaran dari
wilayah psikologi, seperti yang disampaikan olek&BuBlackmore berikut ini.

Susan Blackmore dalam bukunya yang berju@dnsciousnessAn
Introduction’’ menjelaskan bahwa kekayaan dunia visual kita &&har
merupakan ilusi, suatu ilusi besaGrand lllusion” Grand lllusion menjelaskan
bahwa proses kesadaran dalam melihat adalah masipulsual. Menurut
Blackmore, jika orang mengatakan bahwa kesadamsumliadalah ilusi, bukan
berarti hal itu tidak ada, melainkan adanya tidgesti tampaknya. Seperti yang
dinyatakan Blackmore :An lllusion is not something that does not eximit

something that is not what appears t6 e

Gambar 1.1 Apaklah Anda melihat Kubus ?

(gambar pada halaman berikut)

6 Mansfield, hal.44, teriemahan kutipan :"Subjek yalah fragmen dari suatu bidang dinamis
suatu penyempurnaan dan keterputusan tanpa akiiruhTindividual adalah kemasifan yang
membuat subjektivitas hadir dalam pemisahan yarsif.il

" Dalam bab 6The Grand lllusiohdari bukuConsciousnessn Introduction Oxford University
Press, 2004,hal 78, Susan Blackmore mengimplikasgandangan bahwaheé richness of our
visual world is an illusioh. Antara dunia dan dunia yang kita lihat terdajgapg yang tidak kita
sadari, sehingga kita tidak merasa aglag tersebut. Jika dalam wilayah realitas, dunia k@nk
pun terjadi ilusi, maka ilusi dalam seni adalahywig dimungkinkan. Bagi penulis melihat objek
seni adalah merupakan kemampuan untuk mergagi tersebut.

'8 |bid.,, hal 78, terjemahan kutipan :"llusi bukanlahusgs yang tidak ada, melainkan sesuatu
yang tidak seperti tampaknya.”

Universitas Indonesia
llusi dalam seni..., Embun Kenyowati Ekosiwi, FIB Ul, 2009



11

=
D

FIGURE 6.1 = Can you see a cube? If so, you are experiencing an illusion. An illusion
is not something that does not exist, but something that is not what it
appears fo be.

B

@

G W)

Terdapat setidaknya dua model kesadaran visua gamyatakan Blackmore.
Menurutnya, pertamaterdapat a rich stream of conscious visual impr@ssi
sesuatu yang seperti pandangan William Jamesvie-in-the- braiih Disini
dianggap terdapat isi yang tertentu dalam aliraoalikita §tream of vision Dan
kedua, adalah anggapan bahwa melihat berarti memgajambaran mental
internal (nternal mental picturgk  Blackmore mengutip William James
mengemukakan konsefilling in the gaps. Ketika melihat kita tidak, dan tidak
dapat mempersepsi semuanya sekaligus, dan kita $edar telah mengabaikan
banyak hal dalam melihat. Mengapa kita tidak meaigétapa yang kita lihat,
namun menyadari apa yang kita lihat ? setidakngtutada kesenjangan dalam
penglihatan, namun kita tidak menyadarinya. Kegiatzelihat adalah mengisi
gap. Contoh yang disampaikan Blackmore adalah selizydiut : sebuah mobil
yang diparkir dibalik pohon, akan tampak sebagabiimgang utuh, bukan dua
belahan mobil yang dipisahkan oleh batang pohormmad€epuan ini dianggap
berciri adaptif, namun apa yang sesungguhnya ie?j&@kcara harfiah kita tidak
melihat bagian mobil yang tersembunyi, namun tolbimeampak utuh. Inilah
yang disebut sebagai konsefillihg in”. Mobil itu secara konseptual lengkap,

namun secara visual tidak.
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Terdapat dua model teoriilfing in” yang saling bertentangan. Pertama,
bahwa otak sungguh mengisi semua detail seakanemgrynakan gambar di
otak. Kedua, bahwa tidak perlu mengisi apapun ssakali.

Blackmore pada akhirnya menyimpulkan bahwa “If gounot manipulate
the world, you see nothing. When you stop manipuathe world, it drops back
into nothingness™

Pandangan Susan Blackmore tersebut di atas alkadikdn sebagai
landasan epistemik bagi ilusi dalam seni visual slaligus akan dijadikan dasar
bagi telaah terhadap ilusi dalam teori-teori seni.

Selanjutnya, kembali pada masalah utama, pengandsihwa persepsi
visual adalah suatu ilusi, masih akan menemukatydkapersoalan. Persoalan
tersebut dapat muncul dari sudut metafisika, emistegi, maupun etika. Namun
dari sejarah kita telah belajar bahwa banyak pagalarnyang pada suatu saat
dipercaya kebenarannya bahkan sebagai kebenargnaymolut, namun waktu
telah membuktikan bahwa di jaman lain kebenaramiémjadi tidak absolut lagi
bahkan dapat menjadi tidak benar sama sekali. Kitanyadari bahwa seluruh
model kebenaran adalah konstruksi pikiran manuden konstruksi sosial
budaya®

Dalam kaitan dengan penelitian terhadap teori-texgni, dengan
mengkhususkan perhatian pada teori yang berciriafises, psikologis dan
kultural, ingin diteliti tentang adanya aspek ila&lam berbagai teori tersebut.
Tujuannya adalah untuk menemukan adanya kondisif itarsebut dan bahwa
kondisi tersebut inheren dalam berbagai teori sersebut, sekaligus dapat
diangkat kelebihannya sebagai daya cerdas danifkmeatusia dalam mencipta
maupun mengapresiasi seni, sekaligus juga ingincarermakna baru yang
mungkin ada pada berbagai teori tersebut.

Selain teori kesadaran Susan Blackmore, dasar ib&yi dalam seni
khususnya seni visual akan mengambil beberapa twkiologi, khususnya

Psikologi Gestalt dan psikologi Empiris melaluirigonstruksi. Dalanirheories

9 bid., hal.92, terjemahan kutipan : "Jika anda tidak meipulasi dunia, anda tidak melihat apa-
apa. Ketika anda berhenti memanipulasi dunia, &kanbali kepada ketiadaan.”
20 Menurut Teori Konstuktivisme.
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of Visual Perceptiof® dijelaskan, bahwasanya terdapat berbagai pendekata
dalam teori Persepsi Visual, sebagai wilalalychophysigsyaitu : teoriGestalt
Fungsionalisme  Probabilistik  Brunswik, pendekatan eudtofisiologis,
Empirisisme yang melihat persepsi sebagai prosestidksi, teori Persepsi
Langsung Direct Perceptiol, dan pendekatan Komputasional. Dari berbagai
pendekatan tersebut yang akan digunakan dalamiteeméhi adalah teorGestalt

dan Empirisisme. Kedua pendekatan tersebut samefat dengan asumsi-asumsi
filosofis sehingga dapat menunjang penelitian glagai penelitian di wilayah
filsafat.

Dalam kaitan antara ilusi dan pendidikan dan oliakan digunakan
filsafat pragmatisme secara umum. Penggunaan ptegnea dimaksudkan
mengangkat persoalan pengalaman persepsionalkekeetwilayah pendidikan
yang berbasis pengalaman, dengan akarnya padasindak hubungan antara
pengetahuan dan budaya. Berbagai pemikiran pragmatakan dijadikan acuan,
mulai dari asal usulnya pada tradisi pemikiran Bropelalui pandangan Schiller,
William James, Dewey dan neo-pragmatisme RichamiyRo

Apa yang telah diuraikan di atas merupakan temiiityang melandasi
penelitian ini, sedangkan praktek penelitiannyanaigunakan metode penelitian
filosofis yaitu metode fenomenologi, teori kritiard dekonstruksi, untuk meneliti

ilusi dalam teori-teori seni.

1.6. METODE PENELITIAN

Penelitian ini berangkat dari studi filsafat, khsisya estetika, dalam
pengertian pengenalan inderasese cognition Namun selanjutnya filsafat dan
estetika bertemu dengan bidang seni. Dengan demildpat dikatakan penelitian
ini adalah penelitian di wilayah filsafat seni. dBng seni yang dijadikan
pembahasan secara agak khusus pada seni visuahgBseéni visual tidak dapat
dilepaskan dari studi persepsi, yang di dalamny&atelung wilayah,
epistemologi, psikologi, metodologi, hermeneutikamiotika, dan teori budaya,
pendidikan, serta politik. Pada studi yang telatibatkan berbagai bidang tidak
dapat diselenggarakan secara murni mengikuti kiketenetafor pohon ilmu

L Gordon, , lan, E.Theories of Visual Perceptipdohn Wiley & Sons, 2001
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pengetahuan dan akar pengetahuan yang kuat (folatagasan). Untuk itu dalam
penelitian ini penulis menggunakan pendekatan rhatik, yang diambil dari
adanya persoalan di wilayah transdisipliner yandibatkan beberapa bidang
ilmu, meskipun dalam penelitian ini penyangganyalatd filsafat.

Yang dimaksud pendekatan atau pemikiran rhizomediédah suatu cara
menganalisis suatu pemikiran melalui pembongkageginatiap logika biner atau
pemikiran berpangkal, yang mencari akamroof), untuk mencoba
mempluralisasikan dan menyebarkan ‘akar dan cababgng’ untuk
menghasilkan perbedaan dan keserbaragaman dergyan menciptakan
tautan/pertalian baru.

Identifying the transdiciplinary roots of any fielchlls for a different

analytical approach. Investigation into the theamwd philosophy of

traditional academic fields often focus on deteingrthe roots of the field
using a tree of knowledge metaphore complete withk, or central
organizing theory, and brances, which are offshébtie dicipline®?

Penelitian ini yang berjudul ‘llusi dalam Seni’, m@n sengaja
menggunakan kata seni dalam arti yang luas, dsiridsiplin ilmu, yaitu seni
sebagai karya seni, seni sebagai teori seni, dan s&bagai suatu diskursus
pemikiran, tindakan dan penciptaan maupun artefdikisnya, untuk memberi
tempat bahwa seni juga merupakan bagian dari pgadagunia, seperti gagasan
awal dari penulisan ini, tentang adanya perbedaadangan dunia.

Kelipatan, keberbagaian mgltiple) dimunculkan melalui analisis
rhizomatik. Pokok bahasarsubjecj dikonseptualisasikan menurut tiga jenis
batasanl{nes), yang menjelaskan ciri yang tidak terpusat pastam itu. Batasan
itu menunjuk pada konstitusi dan dekonstitusi feanankomponennya.

Mengikuti pemikiran Stafford (1995) yang dikutipoklarty dan Barbatsis
(2005), tentang kebutuhan untuk mencipta bidang pang dibayangkanfdrge

22 Moriarty dan Barbatsiscrom an Oak to a Stand of Aspen : Visual Commuitinalheory
Mapped as Rhizome AnalystalamHandbook of Visual Communication, Theory, Methoadd a
Media, Smith, Ken, et al Eds., Lawrence Erlbaum AssesidPublishers, 2005, “Terjemahan
kutipan :"Mengidentifikasi akar dari lintas digipliimu memerlukan pendekatan analisis yang
berbeda. Penelitian dari teori dan filsafat daadisi akademik seringkali memfokuskan diri pada
akar dari bidang tersebut dengan menggunaan metafam pengetahuan lengkap dengan batang
sebagai pusat teori dan cabang-cabangnya., yamgpat@n percabangan dari disiplin ilmu
tersebut.”
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an imaging field penulis mencoba menempatkan studi ilusi ini padala

wilayah tersebut. Dengan maksud berbagai wilayadisyaitu filsafat, estetika,
filsafat seni, psikologi, pendidikan dan politikard teori-teori yang berasal dari
tradisi pemikiran yang berbeda mendapatkan pijakanmelalui pendekatan
rhizomatik tersebut, sebagaimaging field, dalam wilayah transdisipliner,

dengan tetap berpenyangga filsafat, khususnyanhaipergunakan pada uraian
bab 2.

GAMBAR 1.2. (a dan b): STRUKTUR RHIZOME YANG DIKUTIP DAN
PENERAPANNYA DALAM PENELTIAN INI

l2.a

rigid lines (molar)

supple lines (molecular movements)

lines of escape (flight)
FIG. 3. Rhizome structure.
1.2.h

Rigid Line (Molar) = Filsafat

Supple lines (Molecular movement) =
Psikologi Persepsi.

Lines of Escape (Flight) =
Pendidikan Estetik

Seperti ditunjukkan oleh gambar 2 a dan b di atkema struktur pendekatan
rhizomatik, melibatkan garis ketatdid lines) garis lentur gupple linesdan garis
kemungkinan lines of escape Garis ketat adalah garis penyangga/geraham
(molar lineg yang membentuk identitas tetap dan norma, metglosisi biner.
Penjumlahan penyangga dari sistem rhizomatis a&pedah ini adalah

merupakan komponen yang ditandai dengan penglarartan pengstrukturan.
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Garis jenis kedua adalah garis luwes yang terdiri deberapa bagian, yaitu
gerakan molekuler yang menjauh dari sistem keketgtenyangga, yang

mengganggu kelempangan dan kenormalan dari perfjamlpenyangga. Mereka
menimbulkan keterpecahan/keretakan dalam keselari#mpakan. Terakhir ada
garis pelepasariirfes of fligh) yang menciptakan wilayah kreativitas. Garis ini
tunas murni gerakan tanpa arah menjauh dari keselaridentitas penyangga
dimana keretakan menjadi pecah dan subjek terpdeddm proses menjadi

banyak. Oleh Deleuze dan Guattari garis persebdranggapnya sebagai positif
dan kreatif secara mendasar, ketimbang sebagalghamoatau perlawanan.

Garis penyebaran ini adalah yang paling menarik pleta rhizomatik,
karena mengindikasikan arena kegiatan kreatif disalRendekatan yang berdasar
atau berlandasargrounded adalah lebih merupakan pendekatan yang secara
sistematis berangkat dari data namun juga bekegj@unat penciptaan teori yang
koheren. Metode ini lebih mencari konsep kesatwemilitas ketimbang konsep
realitas yang berbeda.

Menurut Deleuze dan Guattari sebaliknya, perkeméan bidang
rhizomatik dengan mengikuti garis persebaran dittasapada pengertian bahwa
jalan yang berkelipatan persebaran dan transforndasungkinkan karena tidak
ada sistem “yang tidak bocor ke semua arah. Madger yang terlihat pada
gambar 2 a dan b, pusat didefinisikan dari apa yaetgpaskan dia atau dari

zona kelemahan ketimbang dari zona kekuatan.

Tabel 1.1 TAXONOMI ATUDI ILUSI DALAM SENI VISUAL DAN TEORI-
TEORI SENI DENGAN PENDEKATAN RHIZOMATIK®

Wilayah Studi llusi Referent Point$ Penerapannya dalam
dalam Seni Visual dan Penelitian ini
teori-Teori Seni
1. Filsafat 1.Epistemologi 1. Epistemologi :

Dualisme neo-Kantian
Ernst Cassirer, ,
epistemologi anti-

3 Taxonomi ini dibuat berdasarkan analogi studi Biyah Komunikasi Visual berdasarkan buku
Handbook of Visual Communication, Theory, Methodd Medig Ken Smith et al, Lawrence
Erlbaum, London : 2005, hal xi-xxi

4 Yang dimaksud dengaReferent Pointadalah ilmu dan bidang ilmu yang berada di witaya
klasifikasi tersebut.
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2.Estetika/Filsafat seni

3.Teori-Teori Seni

4 Etika

fondasional Richard
Rorty, teori
poststrukturalis Jacques
Lacan.

2. Teori seni Visual
Gombrich, Arnhein dan
Susanne langer

3. Teori-Teori berdasarkan
klasifikasi Metafisis,
Psikologis Individual dan
konteks budaya, dengan
metode analisis
fenomenologi, teori kritis
dan dekonstruksi

4. Pertemuan antara
estetika dan etika : filsafat
perhatian,
meng’indah’kan,dan
kepedulian pada

perbedaan.
2. Psikologi 1.Psikologi-neuro-sciencel.Teori Kesadarn Susan
Blackmore
2. Psikologi persepsi 2. Psikologi persepsi :
Gestalt dan Empirisisme,
3. Abnormalitas 3 Abnormalitas : ilusi,
imajinasi dan skizofrenia|
4. Psikologi seni 4. Kreativitas mata,
persepsi dan pemikiran
3. Pendidikan 1. Filafat pendidikan 1. Pendidikan estetik

2. Pendidikan Estetik

Fredrich Schiller,

2. Pragmatisme Richard
Rorty dan John Dewey,
dan

Politik estetik Ranciere

Kajian llusi dalam seni yang merupakan wilayamsdisipliner seperti

telah disebut di atas, menurut penulis dapat dbahelalui analisis rhizomatik

ini. Yang merupakan komponenolar adalah filsafat, estetika dan filsafat seni.

Filsafat sebagai molar menggunakan teori dan meefiemiomenologi, teori kritis

dan dekonstruksi. Estetika menggunakan berbagaideni dari mimesis hingga

simulasi. Yang merupakamolecularadalah disiplin yang lahir dari pertemuan

antara filsafat, estetika dan filsafat seni, yarwncul disiplin psikologi,

pendidikan dan politik. Sedangkan yang merupdkght adalah pendidikan dan

politik estetik.
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Pada bab 3, dengan tujuan sama yaitu memapatarnitusi dalam seni’
pada pemikiran Gombrich, Arnheim dan Susanne Larsgdaligus menganalisis
dan membuktikan bahwa pada ketiga pemikir tersédrgiapat gagasan tentang
adanya ilusi dalam seni, dalam interaksi antarakpgat dan karya, hingga suatu
karya dapat dinikmati. Pada bab ini studi filsadahi bercampur dengan studi
psikologi, dengan pendekatan utama teori Gestdl patiganya. Studi psikologi
Gestalt tidak dapat dilepaskan dari pendekatan nienologi, dan juga
psikoanalisis. Fenomenologi mencoba menjelaskatarignilusi berangkat dari
pengalaman sehari-hari, dan psikoanalisis mencabgetaskan bahwa ilusi baik
proses maupun hasilnya penglihatannya, tidak ddifgdaskan dari kerja bawah
sadar yang terstruktur pada jiwa manusia.

Pada bab 4, penelitian tentang ilusi dalam teoni genulis mencoba
membawa pengalaman ilusi dari pengalaman melilkegbekgalaman ilusi sebagai
pengalaman memahami dari melihat, yang membenttk gandang tertentu,
yang membentuk pandangan dunia lewat ilmu pengetalentang seni yang
melahirkan teori seni. Dengan ciri kesementargantative kebenaran teori di uiji
oleh waktu dan sejarah, yang dalam kesejaraharergebut tidak lepas dari
gagasan ilusif masing-masing, namun tetap berhagjaagai artefak ilmu
pengetahuan maupun teori.

Dalam bab 5, penulis mencoba mempertautkan angasgn ilusi dalam
seni dengan wilayah pendidikan dan politik, dimahadalam keduanya juga
terdapat persoalan moral, berangkat dari problem tenimesidya Plato. llusi
memiliki kebaikan dan kekuatan jika kita dapat nmepatkannya pada tempatnya.

Dalam penelitian ini kajian terhadap ilusi dalanmisgilakukan terhadap
teori-teori seni, bukan terhadap karya seni selzargsung, berangkat dari teori
seni visual. Alasan yang perlu dikemukakan adgb@intama penelitian terhadap
karya seni secara langsung akan mempersempit gexa§ filsafat karena hanya
akan meneliti karya individual atau partikular satu bidang seni tertentu saja,
meskipun menarik dan tetap penting, seperti yaladp dilakukan oleh Gombrich
dalam Art and lllusion dikhawatirkan akan terjebak pada sekedar krigkis
belaka, bukan kajian filosofis yang mendalam tegit@emikiran seni. Kedua,

bahwasanya suatu teori lahir, berangkat dari temalimaupun fenomena
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keseharian, oleh karenanya, teori seni pun labéla® melampaui proses panjang
pemikirnya terhadap pengalaman kesehariannya laggsakan karya seni.
Dengan demikian kajian terhadap teori seni tidgdasedari karya seni sebagai
wilayah empirisnya.

Teori selalu dipertanyakan kebenarannya karena teerupakan suatu
cara ‘sederhana’ atau pun suatu reduksi terhadagase Dari realitas hingga
terbentuknya teori banyak faktor yang hilang atraliaikan. Namun kita ketahui
terdapat hubungan antara teori dan realitas, d@ulsdelum dijatuhkan,a la
falsifikasi Popper, maka suatu teori dapat dipeafgan dan dipertanggung
jawabkan kebenarannya.

Ketiga, mengacu pada konsep ‘konstitusi’ dari feanalogi Husserl,
pengalaman kita akan sesuatu merupakan konstitadiekhadap sesuatu tersebut.
Dalam pengalaman empiris objek telah dikonstitusikdal ini berlaku bagi
semua aktus kesadaran, juga aktus intelektual. [Feman akan teori seni pun
merupakan konstitusi oleh kesadaran. Oleh karengeyelitian terhadap teori
seni dan bukan karya seni mendapat pijakannya.argédn wilayah penelitian
ini, dapat dikelompokkan pada wilayah Estetika,atigkis sebagai suatu Meta-
Estetika. Namun sebagai pengantar pada bab lebah akan dipaparkan juga
tentang ilusi dalam karya seni, dengan mengamtalkaseni visual, mewakili
genreseni yang ada.

Untuk itu diperlukan  metode agar penelitian iniurgkin untuk
dilaksanakan. Secara umum penelitian ini akan memggn metode reflektif,
analitis, kritis dan interpretatif, sebagai meta@éam ilmu filsafat. Disamping itu
akan digunakan metode kepustakaan sebagai sumbenjdkan dalam penelitian
ini.

Untuk penelitian terhadap adanya aspek ilusif dakaoni-teori seni, pada
bagian pertama, akan dipergunakan teori dan mefedemenologi yang
mencoba meneliti kesadaran akan adanya gagasah yiing terdapat dalam
teori-teori seni metafisis. Teori-teori metafisiang akan diteliti meliputi teori
mimesisPlato dan mimesis sebagai Representasi, padeotlest; Teori Selera
Immanuel Kant. Fenomenologi sebagai suatu metddafdt merupakan suatu

cara untuk meneliti isi kesadaran, dengan gagatanauketerarahan pada objek
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yang pada intinya merupakan isi kesadaran itu serfRAhda penelitian ini maka
objek kesadaran yang akan dikaji adalah pengetatiaarpengalaman akan seni
yang telah mengkristal dalam teori seni, khusugagda para pemikir tersebut.

Fenomenologi, dalam penelitian ini akan dikhusnsgada fenomenologi
Husserl, merupakan suatu aliran filsafat sekalgpetu metode penelitian ilmiah.
Awal kelahiran fenomenologi adalah untuk mendapatk@tode penelitian yang
ketat figorous) bagi iimu pengetahuan, khususnya iimu pengetalekaakte?
Fenomenologi Husserl mempunyai 4 konsep utamau yait refleksi,
intensionalitas, reduksi dan konstitusi. Intensitas pada fenomenologi Husserl
adalah suatu gagasan akan keterarahan kesada@arsgmuatu. Reduksi adalah
meletakkan dalam tanda kurunbrgcketting akan apa yang kita anggap kita
ketahui secara alamiah. Dunia yang kita alami ggguimya tidak real seperti
anggapan selama ini, tetapi menurut Husserl dtuiagrada dalam tanda kurung,
dan oleh Husserl disebut reduksi. Konstitusi adgledses sesuatu menjadi real
dalam kesadaran.

Penggunaan metode fenomenologi Husserl dimaksudkatuk
merefleksikan teori-teori seni yang berciri metafis Sebagai contoh,
penerapannya pada teonimesisPlato. TeorimimesisPlato kita fahami sebagai
teori seni yang menganggap bahwa seni adalah tidaan realitas konkrit.
Sedangkan realitas konkrit merupakan tiruan daalitess idea, yang secara
ontologis, berada di luar manusia. Dengan fenonogmakan kita teliti  unsur
llusi dari teori tersebut. Sesuai dengan jamansyatu masa yang masih diwarnai
dengan mitos, suatu nama atau pun konsep akam siempatkan pada benda
atau pada ontologi tertentu. Gagasan tentang pikinanusia yang independen
belum dapat dimengerti hingga masa Penceraharh Kdeenanya anggapan
bahwa karya seni juga tidak berdiri sendiri, attonom dalam istilah modern,
baik secara ontologis maupun sosial masih merup&ldnutama. Bagi cara
pandang dunia modern, kita melihat bahweamesis Plato merupakan ilusi
ontologis-metafisis akan ketergantungan karya g@da dunia idea, bahkan

keterkaitannya dengan moralitas yang baik. Makardapersoalan kebenaran,

% Husserl, Shorter WorksEited by Peter McCormick and Frederick Ellistomiversity of Notre
Dame Press, 1981
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kebenaran seni sangat tergantung pada realitaslghimngtinggi, pad@eing dan
anehnya seni lah menjadi mediator antsimgsdanBeing?®

Selain teori dan metode fenomenologi akan digungkaga teori dan
metode kritis. Teori Kritis adalah sebutan untuknpgaran yang dihasilkan dan
dikembangkan oleh Madzab Frankfurt. Gagasan utaemai tkritis adalah
mengkritisi ilmu pengetahuan dan cara kerja khugusimu pengetahuan sosial.
lImu pengetahuan sosial tidak mungkin disebut sabagpjektif’ karena di
dalamnya selalu termuat kepentingan.

Teori kritis akan digunakan untuk meneliti sebagi@ori seni khususnya
teori-teori seni modern yang berciri psikologis imdual, yang menekankan
gagasan seni yang berciri otonom, dan yang meampalertahanan terhadap
slogan ‘seni untuk seni’ sebagai bagian dari ilpsiadaban dengan memberi
peluang bagi gagasan seni yang berciri sosial mekbri kritis Adorno, bahwa
seni mempunyaidouble charactéf’ dan agar dapat dilepaskan dari gagasan
kapitalistik, melalui kritik Marxistnya.

Estetika modern, ditandai dengan lahirnya teoniteeni modern yang
pada intinya merupakan teori-teori seni psikologidividual. Teori-teori seni
psikologis individual dapat ditelusuri mulai darerpengahan abad kesembilan
belas hingga paruh kedua abad kedua puluh. Tigetad@ateori yang ada yang
akan diteliti adalah teori emosi Eugene Veron BL8889), teori ekspresi
Collingwood (1889-1943) dan teori empati Vernon (&856-1935), yang akan
menjadi bahan utama penelitian. Hampir semua t@odel ini diuraikan oleh
Melvin Rader dalamA Modern Book of Estheticsl973 kecuali di bagian
postcriptya.

Teori seni psikologis individual, mencoba menyejega diri dengan
gagasan positivistik pada ilmu pengetahuan alantalmepenelitian psikologis,
namun dengan penekanan keistimewaan pada kajiatantgenseni, untuk
memperoleh anggapan bahwa seni itu dapat dipemagggawabkan secara
ilmiah, namun sekaligus juga merupakan disiplingybarbeda, sehingga lalu seni

mendapatkan tempat yang istimewa, yang pada akhirterjebak pada

%6 Rapapot,Hermans There Truth in Ar® Cornell University Press,1997, hal. 1
27 Adorno, T.,Aesthetic TheoryContinuum, translated and edited with introduttlny Robert
Hullot-Kentor, London-New York, 1997
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subjektivitas. Namun kita akhirnya memahami sulbygleis seni merupakan
idiosyncreticmenurut Gadamer, yang benar pada wilayahnya sedatir tidak
dapat dibandingkan dengan kebenaran dan objelstivites pengetahuan alam.

Seni secara mendasar bersifat sosial, politis daolagis. Bagi Adorno,
seni berciri sosial karena merupakan gerakan imanelawan masyarakatnya,
bukan karena gagasan dimanifestasikan ataupunifsogjalnya:

Apa yang akan diuraikan berikut ini hanya gambaaaml penggunaan
teori Adorno dalam menelaah teori-teori seni modgang berciri psikologis.
Teori-teori psikologis, pada dasarnya menempatkani pada subjektivitas
penciptaan dan apresiasi yang menekankan keistiameseni, oleh karenannya ia
memiliki aturan dan hukum-hukumnya sendiri, danhol@arenanya dianggap
otonom. Istilah otonomi sendiri, jika kita mengui@ant, memiliki makna segar
Pencerahan, ketika dimaksudkan menandai keberadaanusia sebagai
autonomous Beingketika manusia menyadari bahwa dirinya terlepasi d
dominasi  Tuhan, Gereja, Negara, dan institusi nizan Namun dalam
penerapannya dalam Estetika, melalui dukunganngizadep Fine Art Kant
mulai tampak sewenang-wenang dan berat sebelakaketmaksudkan bahwa
seni murni, memiliki kaidahnya sendiri sebagai yangngandundree beauty
subjektif sekaligus universal, tidak tertata olehnklahan yang teratur seperti di
alam, tidak terkonsepkan dan tidak bertujuan sgualteleologis di bawah alam.

Oleh karenanya penggunaan Teori Estetika Adornbardpkan dapat
mengkritisi sekaligus mengkritik ilusi yang ditinlkan oleh teori-teori psikologis
individual modern. Bahwa seni tidak saja otonom ammédan juga sosial pada
dirinya, seperti yang diungkapkan oleh Adorno,

... art was undoubtedly , in a certain sense nmareddiately social than it

was afterward. Its autonomy, its growing indepemeeaf society was a

function of bourgeois consciousness of freedon wes itself bound up

with the social structuré®

8 Op.Cit, hal 227

29 Op.Cit, hal 225, terjemahan kutipan :” ... seni tidak direan lagi dalam pengertian tertentu

lebih bersifat sosial ketimbang sebelumnya. Otomgmi perkembangannya yang terlepas dari
masyarakatnya adalah fungsi kesadaran borjuis nignk@bebasan yang pada dirinya terikat
dengan struktur sosial.”
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Selanjutnya Adorno menyatakan bahwa “... art isagsimplisitly a fait social, in
becoming bourgois art its social aspect was madadic#x. ... Much more
importantly ,art become social by its oppositionlycas autonomous art®

Teori seni psikologis individual masih mengandyoggpgertian seni yang
tinggi, yang istimewa, yang menyenangkan, yang hindgang mabhal, yang
memiliki tempatnya sendiri dan tidak dapat di otdik- karena keistimewaannya,
yang seolah justru menjurus pada solipsisme. Maskjpada abad pertengahan
telah disadari bahwa seni tidak otonom, bahwa isstiumental bagi agama dan
keimanan, namun gagasan sosialitas seni pada Adarmendapatkan
perbedaannya secara historis, karena seni bewsialsyang disejajarkannya
dengan otonominya merupakan pandangan atau keiitadap seni borjuis pada
masanya.

llusi yang akan diteliti adalah pada teori semk@®gis individual terdapat
khayalan tentang keistimewaan seni sebagai hasitipban tinggi, yang dikritisi
oleh Adorno, dan secara khusus sebagai gambaras keljuis. Jika kita lihat
ilusi itu telah mewarnai hampir semua budaya dirsél dunia, misalnya dalam
seni lukis, betapa telah lamanya kita terperangiedam imaji bahwa karya lukis
yang baik adalah karya yang berciri Eropa modgang akademik.

Dan untuk membongkar makna berbagai teori yangnselini dianggap
mapan dan mewarnai berbagai pemikiran kita, akgandikan teori dan metode
hermeneutik, khususnya melalui ‘dekonstruksi’ DariPembongkaran terhadap
makna yang telah mapan diharapkan menyingkap kederdearu atas berbagai
kebingungan dan kemapanan yang menyelimuti makme,l seperti misalnya
pada definisi asal usul semua karya buatan mantesraasuk seni yang berasal
dari bahasa Yunaniechne yang selama ini meskipun juga merupakan asal kata
seni oleh sebagian besar literatur diartikan letméndekai articraft, karena
pengaruh Plato, untuk menitik-beratkan seni padayah karya yang teratur,
terarah, bertujuanyang menunjukkan kekhawatirannya akan seni yardakKti

terrencana, tidak terarah, tidak bertujuan’. Sepgaing dikutip Monroe C.

% |bid., terjemahan kutipan : “... seni selalu secanalisit adalah sosial, dalam menjadi seni
borjuis aspek sosialnya menjadi eksplisit. ...Lebiengng lagi, seni menjadi sosial oleh
perlawanannya sebagai seni otonom.”
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Beardsley : “Techne is skill in doing somethingtthakes an uncommon and
specialized ability, it involves knowing how to éebe a certain end®®

Metode dekonstruksi Derrida ini secara khusus akpargunakan untuk
menghadapi teori-teori kultural atau teori berk&stédbudaya, non-esensialis,
meskipun dapat dipergunakan secara lebih luas umebongkar teori-teori
esensialis. Pengelompokkan teori seni kontempoedvagai teori kultural
berkonteks budaya, dapat diacukan pada pendapagé&é&nckie, ketika lahir
perlawanan terhadap teori seni psikologis esessidMenurut Dickie, teori
Institusional gagasannya, juga teduatworld Arthur Danto merupakan usaha
pendefinisian seni yang mencoba terbuka dan mengadasi berbagai gagasan
kultural. Namun apabila diteliti lebih dalam, lalyaavant gardesebagai gerakan
seni merupakan implikasi dari perlawanan pendefinisseni esensialis, dan
dengan demikiamvant garde pada batas tertentu merupakan awal dari lahirnya
teori seni kultural, meskipun hal ini masih dapigeddebatkan, karena sekaligus
avant gardguga dianggap mengusung gerakan seni untuk Salah satu contoh
perdebatan dikemukan oleh Walter Benjamimyvant gardedianggap masih
mendukung gagasan ‘Seni untuk Seni’, karena cigioalitas’ dan ciri élite
nya, yang berbeda dengan gerakan seni massal.etiga kahir seni massal, seni
dianggap sebagai telah kehilangan auranya.

Dekonstruksi sebagai bagian dari gagasan posmaedeniyang mencoba
menganalisa sesuatu sebagai teks dan retorika, om@nmendorong wacana
intelektual ke arah sastra yang struktur paradig@atidak lebih dari yang
fiksional. Sumbernya, meskipun tampak berdasarkaskti bobjektif, pada
ujungnya adalah merupakan seri lain dari perbanyakeks yang dapat
diinterpretasikan, dan bahkan penjelasan kausalityeunkan dari plot fiksional
yng terkenal, seperti yang diungkapkan oleh Bdfi@leh karenanya pada bagian
ini akan digunakan metode dekonstruksi untuk mekiasiuayah kontemporer

dari pemikiran tentang metode dan teori seni.

%1 Beardsley,M.C.Aethetics From Classical Greece to the Pres@nShort History University of
Alabama Press, sixth printing, 1985, terjemahanipkut : “Techne adalah keahlian dalam
melakukan sesuatu yang memerlukan kemampuan tiieéa dan istimewa, menyangkut
mengetahui bagaimana mencapai tujuan tertentu.”

%2 Butler, ChristopherPostmodernismA Very short IntroductionOxford University Press, 2002,
hal.32
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Penerapan metode dekonstruksi Derrida, dapat mi@opaersoalan,
karena apapun yang akan dicapai hasilnya bersfapdrer dan labil secara
maknawi. Metode dekonstruksi bagi sebagian penefigBrupakan metode
paradoksal seperti yang dikemukakan oleh MagagelMre?®, “So, if we are to
talk of deconstruction as a method, we need toodty snder erasure™ - that is
in the acknowlegdment that it is one of those insgale things that we can not do
without.” Namun sekaligus kita ketahui dalam sdjarbahwa hasil suatu
penelitian dan secara lebih luas teori dan metdae ipengetahuan bersifat
tentative menurut Popper. Dengan demikian tetap dimungkinkantuk
menggunakan metode dekonstruksi Derrida, meskipgsegera setelah
disampaikan hasilnya dapat segera mengalami dek&sskembali.

Teori seni yang berciri kultural seperti yang t#pioleh Dickie, yang akan
diteliti adalah teori Institusi Dickie sendiri daeori ‘Artworld’ dari Arthur
Danto. Teori Dickie dan Danto, meskipun jika didmgkan dengan teori-teori
sebelumnya lebih bersifat terbuka, ditandai denganlai ditinggalkannya
‘necessary conditiordan ‘sufficient conditiondalam wilayah the nature of aft
namun pada kenyataannya keterbukaan yang ditawde@gan memberi tempat
bagi budaya, bagi penulis masih berciri ‘elitisengan mengandalkan konteks
teoretis. Disinilah dekonstruksi terhadap teoribual tersebut diterapkan, melalui
kritik terhadap pemaknaannya dan usahanya yangasetdtah mnyelesaikan
persoalan definisi seni.

Tentang teori simulasi J.Baudrillard, tentunya @dlard sendiri tidak
memaksudkan simulasi sebagai teori seni. Baudtill@anya menunjukkan dan
merefleksikan fenomena budaya kontemporer yang rdavadengan simulasi,
suatu perbuatan ‘pura-pura’ dalam suatu penciptaery tidak perlu referensi
realitas ontologis-alamiah, bahwa penciptaan dapetsal dari absennya realitas,
yang melahirkan kondisi hipperrealitas. Baudrillaf@o dissimulate is to pretend

not to have what one has. To simulate is to feignave what one doesn’t have.

¥ Maggie Maclure, dalam bukuResearch Methods in the Social Sciengeslul artikel,
Deconstruction as a Method of Researddridget Somekh and Cathy Lewin, Eds., Sage
Publications, 2006, terjemahan kutipan : “Makaa jkita membahas tentang dekonstruksi sebagai
sebuah metode, kita perlu melakukannya **dalam papgsan**, yaitu dalam pengetahuan
bahwa itu adalah salah satu dari hal yang tidakgkinnyang tidak dapat kita lakukan tanpanya.”
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One implies a presence, the other an absefldddmun simulasi telah menjadi
bagian dari penciptaan hampir di berbagai bidargjtama informasi, media
massa dan bahkan politik. Oleh karenanya menuruskanlasi sebagai bagian
dari teori penciptaan realitas, juga dalam senhamdipkan mendapatkan
pendasarannya, karena bagi Baudrillard tidak adasbkgi antara seni dan
kehidupan sehari-hari.

Pada halaman berikut ditampilkan matriks dari Kgka Teori dan

Konsep, Metode Penelitian dan Fungsinya dalam iemeini :

Tabel 1.2

(tabel pada halaman berikut)

3 Op.Cit, hal.3, terjemahan kutipan : “disimulasi adalalpbea-pura tidak mempunyai yang
sebetulnya seseorang punya. Simulasi adalah mezkkamempunyai apa yang seseorang tidak
punya. Yang satu mengimplikasikan kehadiran, yaimgHKetidak-hadiran.”
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1.7. TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk :

Pertama, untuk mengetahui dan merefleksikan apg ganaksud dengan ilusi
secara umum dan apa maknanya, baik secara filasafipun psikologis, melalui
berbagai pemikiran tentang ilusi.

Kedua, untuk mendapatkan gambaran ilusi dalam ssgdara umum, dan
bagaimana khususnya seni visual. Tujuan dari genelini adalah keinginan
untuk mengungkapkan sejauh mana ilusi dalam secgra khusus pada seni
visual tidak dianggap sebagai patologi dalam pa&isemelainkan suatu
kecerdasan dalam mempersepsi, suatu tindakan fk@am mempersepsi.
Tujuan tersebut adalah menunjukkan seni visual @efgrbagai ilusinya. Dalam
seni, apakah itu persoalan proses kreatif, terkanga seni, dan tentang respons
terhadap karya, dan konteks budaya yang melingkapitelah melahirkan
berbagai persoalan yang terkait dengan ilusi.

Ketiga, untuk mengetahui ilusi yang terdapat dateni visual, melalui
pemikiran Gombrich, Arnheim dan Susanne Langer kAp&onsep-konsep dasar
Gombrich tentang ilusi dalam seni visual? Demikjaga apa konsep Arnheim
dan Susanne Langer tentang ilusi dalam seni vigrad telah melahirkan teori-
teori ilusi dalam seni visual.

Keempat, untuk mengetahui dan merefleksikan ilatam teori-teori seni,
melalui kajian terhadap teori-teori berciri metesjgsikologis individual dan teori
berkonteks budaya, dengan metode analisis yangdberb

Kelima, untuk mengenali dan mengeksplisitkan, ikgsi ilusi dalam seni
bagi pendidikan, pembudayaan dan politik estetik.

Keenam, penelitian ini secara umum, juga bertujuaengangkat
persoalan diskursus seni dan estetika pada tayarag setara dengan diskursus
lain, dengan mempertajam wacaraat ‘epistemologydalam filsafat, berangkat
dari epistemologi ilusi. Mengangkat wacana krets/dan keabnormalan sebagai
fakta. Pemikiran tentang seni, bukan masalah bedkat minat terhadap seni
belaka, tetapi masalah kebiasaan cara berpikii(jkitgem sebagian para filsuf) yang
telah terkungkung oleh anggapan bahwa seni adaasoaan praktis belaka,

bersifat ‘hiburan’ semata, bahwa seni berlawanaigde ajaran agama dan moral,
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dengan demikian yang terjadi selama ini adalah meag&an seni sebagai suatu
diskursus secara tidak adil. Mengapa jika berbiceatang pengetahuan,
kepercayaan, dan politik orang merasa terlibat, umantiba-tiba diam jika
berbicara tentang seni ? Bukankah selain ketiddkradiskursus ini juga dapat
merupakan politisasi pendidikan ? Jika Feminisnightéahir dengan berangkat
dari epistemologi yang berbeda, mengapaepistemologytidak pernah dibahas
? Meskipun epistemologi seni ini terasa diistimeavakoleh pemikir seperti
Gadamer misalnya, yang menganggap bahwa kebenamin aslalah unik,
keistimewaan tadi juga tidak membawa kepada keadikkursus

Dan dengan mengacu pada klasifikasi pengetahuatketaatan manusia
menurut pemikiran Aristoteles, maka seni bukan Egsoalarmaking (poeisig
seperti yang dilakukannya, tetapi juga juga pessoaloing (praxis) dan
theorizing(theoreg. Mungkin ini salah satu sebab seni direndahkaeri@hanya
menyangkumaking®> Sementara sejak awal seni tidak lepas dari wilgyakis
dantheorea Plato yang mengusir para penyair dari polis ydiapggap menipu,
dan hanya para penyair tertentu yang menciptakambayyang dapat diterima,
adalah salah satu contoh kasus. Anggapan bahwaipengnipu adalah bahwa
pengetahuan penyair bukanlapisteme melainkandoxa jauh dari kebenaran
yang sesungguhnya. Hal demikian menunjukkan baleyek swal seni berada di
ketiga wilayah klasifikasi Aristoteles tersebut.rDapabila dibawa ke masa kini,
pandangan Jacques Ranciere, bahwa estetik adaldik, poelalui anggapan
bahwa yang dapat diinderasefnsibl¢ selalu terdistribusi di wilayah politik,
semakin menguatkan hal tersebut. Dengan demikiprartupenulisan ini agar
estetika dan seni mendapat kedudukannya yang serkakit di wilayah ilmu

pengetahuan manusia.

% Menurut Hannah Arendt, dalaithe Human Conditiarsementara itu hidup bersama orang lain
yang berada di wilayatioing, dalam sejarah lebih bernuamsaking mengabaikaispeech maka
yang terjadi adalah totalitarinisme dan otoritaisare dalam kehidupan bersama. Bukankah ini
suatu bentuk tukar tempat yang tidak pada tempat@en ini adalah peninggalan Plato yang
menganggap menangani Negara yang terdiri atas idhdivnanusia sebagai bentubraft
(Statecratf}.
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1.8. KEGUNAAN PENELITIAN

Penulis berharap bahwa penelitian ini akan berdhag perkembangan
pemikiran tentang seni khususnya pada seni vigaa kiranya akan dapat
digunakan secara khusus bagi acuan pemikiran @rgani di Fakultas lImu
Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia. Pemelitid juga diharapkan
berguna bagi pemikiran tentang seni di Indonesraitama untuk mengembalikan
kedudukan pemikiran seni dan praktek seni sebagaama yang diperlakukan
secara adil di wilayah filsafat dan di wilayah kdipan konkret. Anggapan
bahwa seni terletak di wilayalmaking seperti yang diklasifikasikan oleh
Aristoteles, harus dibongkar dan dibalik, karenausgguhnya seni mengambil
ketiga wilayah Kklasifikasi tersebut, baik di wildyaknowing (pemikiran,
pengetahuan, iimu pengetahuaiging (kegiatan sosial, politik, ekonomi, sejarah
dan lingkungan) maupunaking (membuat, mencipta)’

Berbagai kesalah fahaman tentang estetik danfdilsseni, wilayah
filosofisnya, dan letak estetika dan seni dalansyaskat merupakan hal yang
ingin dijelaskan dan dikembalikan pada tempat ygarhormat dalam wacana
maupun praktek. Dengan adanya pengetahuan dan asraalbahwa ilusi dalam
seni bukanlah suatu kecacatan melainkan sesuatg pasitif dan kreatif,
diharapkan disertasi ini dapat menjadi acuan tambabagi pemikiran dan
praktek dalam pendidikan estetik khususnya danigdiaeh dalam arti luas yaitu
pendidikan masyarakat dalam hidup bersama orangliavilayah politik.

1.9. SISTEMATIKA PENULISAN

Penulisan penelitian ini akan dimulai dari pemapgpendahuluan dalam
bab 1. Pendahuluan berisikan tentang latar betpkemmasalahan, berangkat
dari pemikiran Neo-Kantian Ernst Cassirer, yang jelaskan manusia sebagai
berkemampuan untuk menghadapi fakta dan kemungkihi@up dalam dua
wilayah (ealm), fisik dan mental, tubuh dan jiwa, wilayah koekdan wilayah

abstrak. Meskipun kita hidup melalui ketubuhan kitaalam fisik yang konkret,

% Klasifikasi Pemikiran dan Kegiatan menurut Arigles dalamPoetics: theorea, praxis,
poeiesiPada perkembangannya pemikiran ini mengalami paeubai tangan pemikir modern
seperti pada Benedetto Croce (1855-1952) misali/@ce dengan mengusung idealisme
menempatkan seni di wilayatnowing atau kegiatan teoretis sebagai pengetahuan akag y
partikular, atau intuisi.(Rader : 1973, 73-83)
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dan sebagian perilaku kita ditentukan olehnya, yea sesuatu yang bersifat
abstrak telah juga  menyetir kita dalam perilakuemt@mpuan melihat
kemungkinan yang didasarkan pada kemampuan alistiteksh melahirkan
berbagai karya manusia yang disebut kebudayaan. aiguan melihat
kemungkinan, dapat dilihat pada kemampuan manustakumencipta dan
memahami simbol. Salah satunya di wilayah seni. &mpuan simbolik
memungkinan manusia mempunyai kreativitas dan msieserhadap seni.
Kemampuan melihat seni, menyangkut daya abstraky yhsebut ilusi, Daya
abstrak tersebut dapat berupa ilusi. Dalam babiljuga diuraikan metode
penelitian dan teori-teori yang dipergunakan. Metopenelitian digunakan
metode ilmiah-filosofis, dengan pendekatan rhizasnat

Pada bab 2 akan dijelaskan tentang apa ilusi @larD uraian tentang ilusi
akan jelaskan berbagai pemikiran tentang ilusiskisnya dalam persepsi visual,
pertama, melalui gagasan Rorty tentang wacana eiatitas dalam filsafat
melawan fondasionalisme pengetahuan, terhadap itsimbahkan pula dengan
gagasan Rorty tentang okularisme barat yaitu bakmweaving is seeingedua,
melalui uraian tentang teori subjek yang mempeisgasg didasarkan pada teori
Subjek Jacques Lacan. Subjek yang mempersepsinadafdukan bahasa, lahir
dalam tatanan simbolik. Subjek selalu dalam bemufang tidak lengkap dan
tidak menetap. Fase penting dalam pembentukan ksifijedalah fase cermin
ketika anak kecil mulai mengenali dirinya melalermin dan melalui bayangan
pada mata orang lain. Sekaligus fase ini menunadapengetahuan akan ruang
dan citraan atau bayangan. Teori Lacan akan diperkieh teori kedasaran
(consciousne3sdari Susan Blackmore, yang mendukung berbagaasgaygilusi
dalam psikologi persepsi visual. Teori persepsual yang akan digunakan
adalah Teori Gestalt dan Empirisisme, yang meljpeisepsi sebagai proses
konstruksi. Kedua teori persepsi visual ini yangarakmemberi ruang bagi
argumentasi ilusi visual. Dan akan ditambahkan dgaibkasus psikologi Gestalt
maupuhn psikologi empiris tentang ilusi maupun kaga dalam persepsi dan
konstruksi visual dalam seni, khususnya seni visual

llusi secara visual, adalah kesalahan indera niata.dapat terjadi karena

faktor fisik maupun faktor psikis. Faktor fisik datpberasal dari dalam maupun
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dari dalam diri individu. Faktor fisik dari dalamdividu dapat terjadi pada tidak
berfungsinya organ tubuh dengan normal, sepertlnya, kerusakan pada lensa
mata, suhu tubuh yang tinggi, kekurangan cairasgkmya sistem syaraf di otak,
dan sebagainya. Pada tingkat yang lebih jauh demggtologi, dimana tidak ada
penyesuaian lagi antara pengalaman inderawi ingivittngan pengalaman
individu lainnya secara kognitif maupun sosial. t6akfisik di luar manusia
adalah keadaan alam tertentu, seperti cuaca yamgatsgpanas, yang dapat
menimbulkan fatamorgana, ketinggian tertentu, yamgmpengaruhi tekanan
udara normal, dapat menimbulkan halusinasi.

llusi selama ini difahami sebagai yang negatif, naniusi dalam seni,
khususnya seni visual, misalnya, telah menjadi sama jalan menuju
kesempurnaan karya. Menurut Gombrich,

Aesthetics, ... has surrender its claim to be coezewith the problem of

convincing representation, the problem of illusion art. In certain

respects this is indeed a liberation and nobodyldvamish to revert to the
old confusion®’
Oleh karenanya pada bab 3 akan dijelaskan bahwdagiah seni visual dan teori
seni visual didapatkan bukti-bukti empiris dan &isr yang mendukung
penjabaran ilusi dalam seni, sebagai upaya pembelasi dalam seni dalam
penulisan disertasi ini.

Pada bab 3 akan diuraikan pemikiran Gombrich dataimand lllusion
sebagai studi awal tentang ilusi dalam seni. Gochlbimelakukan penelitian yang
mendalam tentang seni visual dalam buku tersebetiputi sepanjang sejarah.
Dan akan diuraikan juga tentang pengalaman penilkaaia yang merupakan
kerja visual yang cerdas dan kreatif. Seperti ypaga era industri media
merupakan manipulasi ilusi besar-besaran dalam kdmasi visual khususnya
dalam periklanan dan media. Sesudah uraian temqamgkiran Gombrich, akan
dijelaskan tentang pemikiran Rudolf Arnheim mengedflespresi bentuk visual
dan Mata Kreatif. Seni dan persepsi visual sangat leerhubungan, yang tidak

dapat dibatasi oleh bahasa verbal. Penglihatannbale kerja biologis mekanis,

37 Op.Cit, hal.4, teriemahan kutipan : “Estetika, ... telahngerahkan klaimnya untuk peduli
dengan representasi yang meyakinkan, persoalandhlam seni. Sampai batas tertentu, ini
adalah sebuah pembebasan dan tak seorang purkémgbali pada kebingungan lama.”
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melainkan penangkapan pola-pola yang bermaknanj8&iga adalah teori seni
Virtualitas dari Susan Langer. Virtualitas mendksa diri pada penciptaan atau
kreativitas dan ilusi dari indera tertentu agamauigkap pemaknaannya. Ketiga
teori besar tentang seni visual yang menekankamasgag ilusi’ tersebut akan

dijasikan dasar bagi pembahasan tentang ilusi da&on seni dalam bab 4,
bahwa berangkat dari ilusi dalam penginderaan lainktelah melahirkan

berbagai teori ilusi dalam seni visual. Hubungatawn praktek dan pemikiran
akan diulas dalam bab berikut.

Pembahasan ilusi dalam teori-teori seni merupakamari penelitian ini,
dan akan diuraikan dalam bab 4. Penelitian imgde berangkat dari ilusi dalam
seni visual akan menuju pada penelitian tentdng pada teori-teori seni
sepanjang sejarah. Penelitian akan difokuskan ethagai teori seni yang
berciri metafisis, teori modern yang berciri pso@b dan sosial, serta teori
kontemporer yang berciri konteks budaya. Pada ba 4ecara khusus akan
digunakan metode fenomenologis untuk membedah itledam teori seni
metafisis, yaitu teori mimesis, representasi ddarae Terhadap teori psikologi
individual, yaitu seni sebagai Emosi dari Eugeneovie teori Ekspresi dari
Collingwood dan teori Empati dari Vernon Lee, akdihadapkan pada teori
sosiologi seni/teori Kritis Adorno, melaluidéuble charactér seni, otonom
sekaligus sosial. Sedangkan bagi seni berciri kalftberkonteks budaya, teori
Institusi Dickie, Artworld Danto dan Simulasi Baudrillard, akan digunakan
metode Dekonstruksi.

Bab 5 berjudul ’implikasi ilusi dalam seni visuaad pendidikan dan
politik estetik, membahas tentang kebaikan dan kagu ilusi melalui interpretasi
ulang terhadap teomimesisPlato. Akan dijelaskan pula bahwa ilusi dalam seni
visual dan teori-teori seni secara implisit mengagdgagasan tentang idealisasi
dan cita-cita pendidikan, melalui kreativitas. Kreigas juga menjelaskan tentang
'‘penyimpangan’. Untuk itu bab ini mengusung gagadakursus abnormalitas
dari Rorty dan gagasan pendidikan berdasarkan f@nga dari Dewey, yang
sesungguhnya merupakan apa yang telah digagag-oéshrich Schiller melalui
pendidikan estetik dalam negara. Ini membawa keggdmsan politik estetik
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dalam demokrasi, yang dimaksudkan untuk mempesdratigerbedaan pada
persepsi visual individu dalam hidup bersama otaimgy

Bab 6 merupakan penutup dari disertasi yang teatiis pertama, ikhtisar
disertasi, yaitu uraian singkat tentang isi bab-dalam disertasi, kedua, tentang
kesimpulan penelitian dan temuan-temuan, dan &eagdeksi penulis tentang
ilusi dalam seni, khususnya untuk mengangkat dangagmesiasi karya-karya
seniavant garde
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